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Abstrak
Pendidikan karakter merupakan komponen esensial dalam pembentukan kepribadian
peserta didik sejak jenjang sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
berbagai tantangan dan peluang dalam implementasi pendidikan karakter di lingkungan
sekolah dasar. Menggunakan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui Focus Group
Discussion (FGD) yang melibatkan guru dan orang tua dari beberapa sekolah dasar di wilayah
penelitian. Analisis tematik terhadap hasil diskusi mengungkapkan sejumlah kendala utama,
termasuk keterbatasan alokasi waktu, ketidaksesuaian nilai antara lingkungan rumah dan
sekolah, serta minimnya pelatihan khusus bagi pendidik. Di sisi lain, peluang signifikan
ditemukan dalam bentuk potensi penguatan kemitraan antara sekolah dan orang tua,
pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran karakter, serta perlunya program pelatihan
berkelanjutan bagi guru. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas pendidikan
karakter memerlukan pendekatan yang holistik dan kolaboratif, dengan dukungan dari seluruh
pemangku kepentingan pendidikan.
Kata kunci: pendidikan karakter, sekolah dasar, tantangan, peluang, Focus Group Discussion

Abstract

Character education is an essential component in shaping students' personalities from
the primary school level. This study aims to identify the challenges and opportunities in
implementing character education in primary schools. Using a qualitative approach, data were
collected through Focus Group Discussions (FGD) involving teachers and parents from several
primary schools in the research area. The thematic analysis of the discussions revealed key
challenges, including limited time allocation, discrepancies in values between home and school
environments, and the lack of specialized training for educators. On the other hand, significant
opportunities were found in strengthening the partnership between schools and parents,
utilizing technology as a medium for character learning, and the need for continuous training
programs for teachers. These findings indicate that enhancing the effectiveness of character
education requires a holistic and collaborative approach, with support from all education
stakeholders..
Keywords: character education, elementary school, challenges, opportunities, Focus Group
Discussion

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter sangat penting
untuk membentuk nilai sosial dan etika
siswa sejak dini. Namun, banyak guru
menghadapi tantangan dalam
mengintegrasikan pendidikan karakter ke
dalam  pelajaran  sehari-hari  akibat

keterbatasan pelatihan dan waktu (Lickona,
2012; Berkowitz & Bier, 2021). Selain itu,
keterlibatan orang tua dalam mendukung
pengembangan karakter di rumah sering
kali tidak memadai, dengan banyak orang
tua lebih fokus pada prestasi akademik
daripada pendidikan sosial dan moral.
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Ketidaksesuaian antara nilai yang diajarkan
di sekolah dan di rumah dapat menghambat
konsistensi dalam pengembangan karakter
(Gunarsa, 2000).

Tantangan lainnya adalah
ketidaksesuaian antara norma moral yang
diajarkan di sekolah dengan kenyataan
sosial yang dialami siswa, seperti paparan
terhadap masalah  seperti  korupsi,
intoleransi, dan kekerasan di lingkungan
mereka (Suryani & Rusli, 2022). Selain itu,
keterbatasan fasilitas, terutama di daerah
terpencil, membatasi pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler yang mendukung
pengembangan karakter, seperti kegiatan
sosial atau bakti masyarakat (Zubaidah,
2020). Meskipun demikian, ada peluang
besar untuk meningkatkan pendidikan
karakter. Fleksibilitas kurikulum
memungkinkan guru untuk lebih kreatif
dalam mengajarkan pendidikan karakter di
berbagai mata pelajaran dan kegiatan,
seperti pembelajaran berbasis proyek yang
menekankan kerja sama, tanggung jawab,
dan kejujuran. Kolaborasi antara sekolah
dan orang tua memainkan peran penting
dalam memperkuat nilai-nilai karakter, dan
melibatkan orang tua secara lebih aktif
dalam kegiatan sekolah dapat memperkuat
kemitraan ini (Lapsley & Hill, 2020).

Peran teknologi juga signifikan
dalam meningkatkan pendidikan karakter.
Platform digital dapat membantu dalam
mengajarkan nilai-nilai  karakter dan
memfasilitasi kolaborasi antara guru dan
orang tua. Selain itu, teknologi dapat
digunakan untuk mengedukasi orang tua
tentang pentingnya pendidikan karakter di
rumah. Penelitian ini, melalui Focus Group
Discussions (FGD) dengan guru dan orang
tua, bertujuan untuk menggali lebih dalam
tantangan dan peluang dalam implementasi
program pendidikan karakter. Temuan
penelitian ini akan memberikan wawasan
tentang bagaimana  pelatihan  guru,
keterlibatan orang tua, dan pemanfaatan
teknologi dapat bersama-sama
meningkatkan pendidikan karakter di
sekolah, memastikan pendekatan holistik

dalam pengembangan moral dan sosial
siswa.
METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode Focus
Group Discussion (FGD) sebagai teknik
pengumpulan data utama. FGD dilakukan
dengan dua kelompok partisipan: (1) guru
(guru kelas, guru pendidikan agama, dan
guru bimbingan konseling), dan (2) orang
tua siswa dari beberapa sekolah dasar di
[lokasi sekolah]. Partisipan dipilih dengan
teknik purposive sampling, berdasarkan
keterlibatan mereka dalam pendidikan
karakter di sekolah.

Diskusi FGD berlangsung dalam
dua sesi, masing-masing dengan 6-8
peserta, dan setiap sesi berdurasi 90 menit.
Topik diskusi mencakup tantangan dalam
penerapan pendidikan karakter, seperti
keterbatasan waktu dan sumber daya, serta
peluang untuk meningkatkan kolaborasi
antara sekolah dan orang tua, dan
penggunaan teknologi.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan pendekatan tematik, dengan
langkah-langkah mulai dari transkripsi,
koding, pengelompokan tema, hingga
interpretasi  data. Untuk memastikan
validitas hasil, dilakukan triangulasi
dengan membandingkan diskusi antara
kelompok guru dan orang tua, serta
member checking untuk memverifikasi
temuan awal dengan beberapa partisipan.
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Dari hasil Focus Group Discussion
(FGD) yang melibatkan guru dan orang tua
di beberapa sekolah dasar, ditemukan
beberapa tantangan utama dalam penerapan
pendidikan karakter, serta peluang yang
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
efektivitas program tersebut.
Tantangan dalam
Pendidikan Karakter
Keterbatasan waktu dan  beban
kurikulum

Guru  mengungkapkan  bahwa
keterbatasan waktu akibat beban kurikulum
yang padat sering menjadi kendala dalam

Penerapan
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menyisipkan pendidikan karakter dalam
pembelajaran sehari-hari. Mereka kesulitan
untuk menyeimbangkan antara pencapaian
target akademik dan pembentukan karakter
siswa.
Perbedaan nilai di rumah dan sekolah

Banyak guru dan orang tua
menyadari bahwa ada perbedaan nilai-nilai
yang diajarkan di rumah dan di sekolah. Hal
ini  mengakibatkan  ketidakkonsistenan
dalam penguatan karakter siswa. Beberapa
orang tua lebih fokus pada prestasi
akademik dibandingkan pembentukan
karakter.
Keterbatasan pelatihan guru

Meski  sebagian  besar guru
memahami pentingnya pendidikan karakter,
mereka merasa kurang mendapatkan
pelatihan yang memadai tentang bagaimana
cara efektif ~mengajarkan nilai-nilai
karakter  dalam  pembelajaran.  Ini
mengurangi kemampuan mereka untuk
mengintegrasikan  pendidikan  karakter
secara efektif.
Keterbatasan fasilitas dan sumber daya

Di beberapa sekolah yang berada di
daerah terpencil atau kurang berkembang,
keterbatasan fasilitas menjadi kendala.
Kegiatan yang mendukung pendidikan
karakter, seperti kegiatan sosial atau
pengabdian masyarakat, terkendala oleh
keterbatasan dana dan fasilitas.
Peluang untuk Peningkatan Pendidikan
Karakter
Kolaborasi antara sekolah dan orang tua

Guru dan orang tua sepakat bahwa
kolaborasi yang lebih baik dapat menjadi
solusi utama untuk  meningkatkan
konsistensi dalam penerapan pendidikan
karakter. Orang tua dapat lebih aktif terlibat
dalam kegiatan sekolah, seperti rapat orang
tua dan kegiatan sosial, yang memperkuat
nilai-nilai yang diajarkan di sekolah.
Penggunaan teknologi

Ada  potensi besar untuk
memanfaatkan teknologi dalam mengajar
pendidikan karakter. Aplikasi dan platform
online dapat digunakan untuk mendukung
pembelajaran karakter. Selain itu, teknologi
juga dapat digunakan untuk melibatkan

orang tua lebih dalam, misalnya dengan
menyediakan materi pembelajaran karakter
yang bisa diakses di rumah.

Penguatan ekstrakurikuler berbasis
karakter

Kegiatan ekstrakurikuler berbasis
karakter, seperti bakti sosial, kerja tim, dan
program pengabdian masyarakat dapat
lebih dikuatkan sebagai bagian dari
kurikulum yang mengedepankan
pengembangan karakter siswa.

Pelatihan guru yang berkelanjutan

Guru  membutuhkan  pelatihan
berkelanjutan yang fokus pada pendidikan
karakter. Pelatihan ini dapat memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk mengintegrasikan
pendidikan karakter dalam setiap aspek
pembelajaran, baik akademis maupun non-
akademis.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sulit untuk menerapkan pendidikan
karakter di  sekolah dasar karena
kompleksitasnya, yang membutuhkan
pendekatan yang lebih luas. Salah satu
kendala utama adalah keterbatasan waktu
dan beban kurikulum. Hasil Handayani dan
Kusuma (2022) menunjukkan bahwa guru
sering mengalami tekanan karena harus
menyelesaikan materi akademik tanpa
banyak kesempatan untuk
mengintegrasikan  pendidikan karakter.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Wibowo et al. (2021) memperkuat gagasan
bahwa menambahkan pendidikan karakter
ke dalam kurikulum memerlukan kebijakan
yang lebih fleksibel untuk memungkinkan
pembelajaran karakter tanpa mengurangi
pencapaian akademik.

Perbedaan nilai di rumah dan di
sekolah merupakan masalah besar yang
mengganggu  konsistensi  pembentukan
karakter siswa. Rahmawati dan Subekti
(2020) menemukan bahwa dukungan
keluarga, terutama orang tua, sangat
penting untuk  menentukan  apakah
pendidikan karakter yang diberikan di
sekolah lebih baik atau lebih buruk. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian ini:
sekolah dan orang tua bekerja sama lebih
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erat, yang merupakan peluang besar untuk

meningkatkan kualitas pendidikan karakter.

Dalam dunia kontemporer,
penggunaan teknologi untuk mengajar
karakter juga muncul sebagai peluang yang
semakin relevan. Seperti yang dinyatakan
oleh Setiawan et al. (2023), teknologi dapat
digunakan sebagai alat untuk
memperkenalkan  nilai-nilai  karakter
kepada siswa melalui platform digital
interaktif. Menurut penelitian mereka,
aplikasi pembelajaran berbasis karakter
meningkatkan pemahaman siswa tentang
nilai-nilai moral seperti tanggung jawab
dan empati. Oleh karena itu, memasukkan
teknologi ke dalam pendidikan karakter di
sekolah dasar dapat membantu mengatasi
masalah yang dihadapi, terutama terkait
dengan waktu dan sumber daya yang
terbatas.

Untuk  mencapai pendidikan
karakter yang lebih efektif, guru harus
dilatih secara berkelanjutan. Utami et al.
(2021) menekankan bahwa pelatihan dan
pengembangan keterampilan guru dalam
pendidikan karakter dapat meningkatkan
kualitas pelaksanaan program pendidikan
karakter di sekolah. Menurut penelitian
mereka, guru yang menerima pelatihan
memiliki kemampuan yang lebih besar
untuk memasukkan nilai-nilai karakter ke
dalam setiap aspek pembelajaran, baik
dalam kegiatan akademik maupun non-
akademik.

Secara keseluruhan, meskipun ada
beberapa hambatan untuk menerapkan
pendidikan karakter di sekolah dasar,
seperti kurangnya pelatihan, perbedaan
nilai, dan keterbatasan waktu, kolaborasi
antara sekolah dan orang tua, dan
pemanfaatan teknologi serta pelatihan
berkelanjutan, ada solusi yang efektif. Hasil
penelitian  ini mendukung penelitian
sebelumnya (Nugroho & Anggraini, 2020),
yang menyatakan bahwa kerja tim yang
lebih baik dan inovasi dalam pendekatan
pembelajaran karakter sangat penting agar
pendidikan karakter dapat dikaitkan dengan
prestasi akademik siswa

KESIMPULAN
Penerapan pendidikan karakter di
sekolah dasar menghadapi sejumlah
tantangan, seperti keterbatasan waktu,
beban kurikulum, serta perbedaan nilai
antara rumah dan sekolah. Meskipun
demikian, hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi pendidikan karakter dalam
kurikulum sekolah dasar dapat dilakukan
tanpa mengurangi pencapaian akademik.
Kunci untuk mengatasi tantangan ini adalah
kolaborasi yang lebih erat antara sekolah,
orang tua, dan pemanfaatan teknologi.
Dengan kerja sama ini, pendidikan karakter
dapat berjalan lebih efektif dan lebih
menyeluruh  di  seluruh  lingkungan
pendidikan.
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